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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR MARAKNYA PRAKTIK JUAL BELI SAPI HAMIL 

(Studi Kasus Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan) 

Oleh:  

UMI SYALAMAH (1602090059) 

 

Berdasarkan pengalaman masyarakat dalam jual beli sapi hamil sapi hamil 

memiliki tingkat keberhasilan atau keuntungan lebih tinggi dibandingkan 

kerugian. Transaksi jual beli sapi hamil telah menjadi hal yang lumrah di di Desa 

Sp3 Rotan Mulya Penelitian bertujuan untuk yaitu untuk mengetahui apa saja 

yang menjadi faktor-faktor maraknya praktik jual beli sapi hamil di Desa Sp3 

Rotan Mulya dengan menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan, sedangkan sifat penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan penjual sapi yang 

sedang hamil, Pembeli sapi yang sedang hamil, tokoh masyarakat dan tokoh 

agama di Desa Sp3 Rotan Mulya. 

Hasil penelitian ini mengetahui faktor-faktor maraknya praktik jual beli 

sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatra Selatan di pengaruhi beberapa faktor seperti, 

kurangnya pengetahuan masyarakat, sudah menjadi tradisi. potensi untuk 

memelihara sapi sangat baik karena banyak lahan kosong yang dipenuhi rumput, 

keuntungan yang diperoleh lebih banyak dibandingkan jual beli sapi yang tidak 

hamil serta cepat proses penjualanya. Sedangkan jika dilihat dari keputusan 

pembelian ada 2 faktor jual beli sapi hamil yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi demografi, sikap, motivasi dan pengalaman. 

Faktor eksternal meliputi sosial ekonomi, budaya, kelompok sosial, dan keluarga  

 Jual beli sapi hamil termasuk jual beli yang dilarang dalam Islam karena 

karena mauquf alaih (objek transaksi) yaitu jual beli yang mengandung unsur 

gharar (penipuan) yaitu keberadaannya tidak pasti. Berdasarkan hal tersebut, ijab 

qabul jual beli induk sapi dapat tersebut dinyatakan sah apabila akad tersebut 

obyeknya tunggal yakni induk sapi. Namun, akad jual beli anak sapi yang masih 

di dalam kandungan induknya tersebut terdapat unsur gharar (ketidakjelasan) pada 

shighah dikarenakan pembeli pada dasarnya ingin membeli sapi yang memang 

sudah dinyatakan secara jelas bahwa benar-benar hamil. Jual beli gharar sapi 

hamil termasuk jual beli gharar  yang dipengaruhi faktor kualitas. Contoh gharar 

dalam kualitas adalah menjual anak sapi yang masih dalam kandungan. Dalam hal 

ini baik penjual atau pun pembeli tidak dapat memastikan kondisi fisik anak sapi 

tersebut bila nanti sudah lahir, normal, cacat, atau lahir dalam keadaan mati. 

Dengan demikian terjadi ketidakpastian menyangkut kualitas barang yang 

ditransaksikan 
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MOTTO 

 

اب ااوَلَا ابيَۡنَكُم َٰلكَُم مۡوَ
َ
اأ ْ كُلوُٓا

ۡ
ل اٱتأَ االبََٰۡط  اإ لََ ٓ اب هَا ْ م اٱوَتدُۡلوُا كُلوُااْالُۡۡكَّا

ۡ
َأ لِ 

ا َٰل  مۡوَ
َ
اٱفَر يقٗاام  نۡاأ ثمۡ اٱب االنااس  نتُمۡاتَعۡلَمُونَاالۡۡ 

َ
اا١٨٨وَأ

Artinya: “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui” (Al-Baqarah/2: 188) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bidang muamalah (bidang kemasyarakatan), hanya sebagian 

kecil yang hukumnya disebutkan di dalam al-Qur’an secara tegas dan rinci. 

Kebanyakan hanya berupa hal-hal yang umum, terbuka dan dapat menerima 

berbagai penafsiran, dan berupa prinsip-prinsip dasar yang dalam 

pelaksanannya masih memerlukan aturan tambahan.
1
 

Persoalannya kemudian adalah bahwa pada kenyataannya ayat-ayat 

Al- Qur’an yang berbicara tentang masalah hukum sangat terbatas jumlahnya. 

Sementara itu, juga terdapat kenyataan lain yang tidak dapat dibantah yaitu 

berkembangnya persoalan sosial yang selalu mendesak dan menimbulkan 

berbagai corak baru dalam kehidupan masyarakat. Dua kenyataan itulah yang 

menyebabkan umat Islam selalu dihadapkan kepada suatu tantangan, apakah 

relevansi hukum Islam dapat dibuktikan ke dalam realita kehidupan yang 

selalu berkembang di abad penuh tantangan ini.
2
 

Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ada terlebih dahulu agar 

akadnya diangap sah dan mengikat. Jumhur ulama menetapkan rukun jual beli 

itu ada 4 yaitu orang yang berakad, atau al-muta‟aqidain (penjual dan 

pembeli). Sighat (ijab dan qabul), barang yang dibeli ada nilai tukar pengganti 

barang. 

                                                 
1 Fitri Hiayati, “Jual Beli Ayam Bangkok Sabungan Pespektif Hukum Islam” (Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2018), 9. 
2 Hiayati, 8. 



 

 

 

 

2 

Syarat orang yang berakad yaitu akil- Baligh (Dewasa) bisa memilih 

baik dan buruk, berakal sehat.. Syarat yang berkaitan dengan Sighat akad, 

yaitu ijab dan Kabul dilakukan dalam satu majlis, artinya penjual dan pembeli 

hadir dalam satu ruangan yang sama.
3
 

Syarat yang diperjualbelikan harus suci, bermanfaat, bisa diserah 

terimakan dan merupakan milik penuh penjual. Maka tidak sah 

memperjualbelikan bangkai, darah, babi dan barang lain yang menurut syara’ 

tidak ada manfaatnya. Juga tidak sah memperjualbelikan barang yang masih 

belum berada dalam kekuasaan penjual, barang yang tidak mampu diserahkan 

dan barang yang berada di tangan seseorang yang tidak memilikinya. Syarat 

nilai tukar pengganti barang adalah harga yang disepakati kedua belah pihak. 

Dan harus jelas jumlahnya, boleh diserahkan pada saat akad, sekalipun secara 

hukum seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit, apabila jual beli itu 

dilakukan dengan saling mempertukarkan barang (al- munaqayadah) maka 

barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang di haramkan oleh syara.
4
 

Kata hewan menurut bahasa berasal dari bahasa latin yaitu “animalis”, 

yang berarti “memiliki napas”. Dalam penggunaan nonformal sehari-hari kata 

tersebut biasanya mengacu pada hewan bukan manusia. Kadang-kadang 

kerabat dekat manusia seperti mamalia dan vertebrata lainnya ditunjukkan 

dalam penggunaan nonforml.
5
 

                                                 
3 Umi Kholifah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kucing Peliharaan” (Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2017), 4. 
4 Kholifah, 5. 
5 Immamawan Muhajir Kadim, “Hukum Jual Beli Hewan Perspektif Undang-Undang 

Perlindungan Hewan No.5 Tahun 1990 Dan Fiqih Empat Mazhab, ” Al-Buhuts, Vol.12, No.1, 

(2016): 148. 
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Dalam Fiqih Empat Mazhab (Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab 

Syafii, Mazhab Hambali) sepakat bahwa hewan yang dilarang untuk 

diperjualbelikan adalah hewan babi dan anjing dan tidak melarang untuk 

memperjualbelikan hewan yang boleh dikonsumsi baik itu hewan langka 

ataupun hewan yang tidak langka. Hal ini telah dijelaskan dalam hadis 

Rasulullah tentang keharaman menjual anjing, yaitu:  

“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf: Telah 

mengkhabarkan kepada kami Malik, dari Ibnu Syihaab, dari Abu Bakar bin 

‘Abdirrahman, dari Ibnu Mas’ud Al-Anshaariy radliyallahu ‘anhu: 

Bahwasannya Rasulullah shallallah ‘alaihi wa sallam melarang uang hasil 

penjualan anjing, upah pelajur, dan bayaran dukun.” (Riwayat Al-Bukhari).
6
  

Di desa Sp3 Rotan Mulya telah terjadi praktik jual beli hewan sapi 

sejak lama dan jenis sapi kebanyakan di Desa tersebut yaitu jenis sapi lemosin 

dan PO (Peranakan Ongole), begitu juga dengan praktik jual beli sapi yang 

sudah hamil atau mengandung. Dimana praktik jual beli tersebut dilakukan 

oleh kedua belah pihak dan yang menjadi objeknya adalah hewan sapi yaitu 

penjual menjual sapi dalam kedaan mengandung dengan taksiran harga sapi 

berdasarkan jenisnya dan ditambahkan harga janin dalam induk sapi 

berdasarkan usia kandungan. Untuk harga sapi birahi atau siap kawin pasaran 

di daerah tersebut sekitar Rp.14.000.000-19.000.000; sedangkan taksiran 

harga janin yaitu sekitar Rp.2.000.000-8.000.000; 

                                                 
6 Muhajir Kadim, 149. 
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Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh keduabelah pihak untuk 

sapi yang sudah pernah disuntik sperma dengan mengira-ngira usia kandungan 

dengan ciri-ciri tertentu atau usia kandungannya masih muda sekitar 1-3 bulan 

maka jika benar ada janin itu menjadi kentungan bagi yang membeli tetapi 

jika tidak itu menjadi resiko pembeli. Lain halnya dengan usia kandungan 

yang sudah mencapai 6-8 bulan, hal tersebut bisa dibuktikan dengan sistem 

roggoh yang dilakukan oleh orang yang berpengalaman apakah benar ada 

janin atau tidak. Jika para pihak sudah sepakat maka keuntungan dan kerugian 

ditanggung oleh masing-masing pihak. 

Dengan berdasarkan pengalaman masyarakat dalam pemeliharaan sapi 

hamil tersebut tingkat keberhasilan atau keuntungan lebih tinggi dibandingkan 

kerugian. Sehingga masyarakat desa Sp3 Rotan Mulya cenderung lebih 

memilih sapi yang sudah hamil dibandingkan sapi yang belum hamil atau 

mengandung. Jika ada seseorang atau warga lain menawarkan hewan sapi 

apalagi dalam keadaaan mengandung, maka pembeli cepat-cepat menawar 

atau membeli sapi hamil tersebut. 

Kemudian peneliti mewawancarai penjual atau blantik sapi tersebut 

yang bernama Peri. Peri mengatakan bahwa menjual sapi yang sudah hamil 

lebih banyak peminatnya sehingga sapi tersebut cepat laku.
7
 

Peneliti mewawancarai pembeli sapi tersebut yang bernama Saroji. 

Saroji mengatakan bahwa dengan membeli sapi yang sudah hamil nantinya 

                                                 
7 Peri, Wawancara, kepada penjual sapi, 10 April 2021 (pukul 14.20). 
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akan mendapat dua sapi tanpa harus menunggu lama yaitu berupa induk sapi 

dan iming-iming anak sapi yang masih dikandungan tersebut.
8
 

Dari sini tampak bahwa yang menjadi incaran penjual dan pembeli 

adalah adanya daya tarik pada hewan sapi tersebut, yaitu janin yang berada 

dalam kandungan induk sapi. Dimana hal tersebut bagi pembeli dengan iming-

iming dan harapan ketika membeli sapi tersebut akan mendapatkan kentungan 

yaitu anak sapi yang kelak akan lahir. Jual beli yang berupa janin yang sudah 

ditaksir harganya tersebut termasuk dalam jual beli gharar.  

Gharar menurut bahasa artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang 

bertujuan merugikan pihak lain. Suatu akad mengandung unsur penipuan, 

karena tidak ada kepastian baik mengenai ada atau tidak ada obyek akad, besar 

kecil jumlah maupun menyerahkan obyek akad tersebut.
9
 

a. Dengan demikian peneliti tertarik untuk membahas lebih jauh tentang 

Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat kenapa lebih 

memilih praktik jual beli sapi yang sudah hamil dibandingkan sapi 

yang belum hamil dengan pendekatan sosiologi hukum sehingga di 

Desa Sp3 Rotan Mulya tersebut marak terjadi jual beli sapi yang 

sudah hamil dan tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab 

maraknya praktik jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera. 

                                                 
8 Saroji, Wawancara kepada pembeli sapi, 12 April 2021 (pukul 10.00). 
9 Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam Tijauan Teoretis Dan  Prakti (Jakarta: Kencana, 

2010), 40. 



 

 

 

 

6 

b. . maka peneliti akan menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor 

yang melatarbelakangi praktik jual beli tersebut sehingga menjadi 

Hukum kebiasaan yang berkembang di dalam masyarakat di desa 

tersebut dan tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab 

maraknya praktik jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah dikemukakan di atas, 

dalam rumusan masalah ini peneliti mengajukan pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Beberapa faktor-faktor penyebab maraknya praktik jual beli sapi hamil di 

Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab maraknya 

praktik jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji 

Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab maraknya praktik jual beli 

sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera. 

d. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab 

maraknya praktik jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya 



 

 

 

 

7 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan khususnya 

pengetahuan masyarakat tentang jual beli sapi dan janin di dalam 

induknya. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis diharapkan bermanfaat sebagai pengetahuan 

bagi masyarakat luas khususnya di Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan 

Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan suatu penjelasan singkat terhadap 

penelitian terdahulu yang memiliki topik yang serupa atau sama dengan 

persoalan yang akan dikaji dalam penelitian peneliti. Beberapa penelitian 

tersebut sebagai berikut:  

1. Sari Novita, dengan judul Pemahaman Masyarakat Terhadap Jual Beli 

Sapi Dalam Kandungan Beserta Induknya (Studi Kasus Desa Tanjung 

Harapan Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur). Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan. Penelitian tersebut 

mengenai pemahaman masyarakat terhadap jual beli sapi dalam 
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kandungan beserta induknya dimana sapi tersebut dalam kondisi 

mengandung dan diberikan harga jual yang lebih tinggi dari harga sapi 

yang belum mengandung dengan cara menambahkan harga kepada anak 

sapi yang sedang berada dalam kandungan induk sapi.
10

 

Persamaan penelitian terletak pada yang diteliti yaitu masyarakat 

dan sapi yang menjadi objek dalam praktek jual beli tersebut. Perbedaan 

penelitian yaitu penelitian Sari Novita fokus pada tingkat pemahaman 

masyarakat tentang jual beli sapi dalam kandungan beserta induknya di 

Desa Tanjung Harapan Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur. 

Sementara penelitian yang dilakukan peneliti fokus pada faktor yang 

mendorong atau melatarbelakangi masayarakat lebih memilih praktik jual 

beli sapi yang sudah hamil atau mengandung. 

2. Jefri Purwo Carito, dengan judul “Praktik Akad Jual Beli Hewan Ternak 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi kasus Jual Beli Sapi Bunting di 

Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah). Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan. Penelitian tersebut 

mengenai praktik jual beli terhadap hewan ternak sapi yang sudah dalam 

keadaan bunting dengan harga yang lebih mahal, dengan umur janin 7 

bulanan kemudian menambahkan harga berdasarkan usia janin tersebut. 

                                                 
10 Sari Novita, “Pemahaman Masyarakat Terhadap Jual Beli Sapi Dalam Kandungan 

Beserta Induknya Studi Kasus Desa Tanjung Harapan Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung 

Timur” (Metro, Institut Agama Islam Negeri, 2019), 37. 
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Dengan harapan pembeli akan mendapatkan dua ekor sapi walaupun yang 

satunya masih di dalam janin.
11

 

Persamaan penelitian terletak pada objeknya yaitu sapi yang sudah 

mengandung. Perbedaan penelitian yaitu peneliian Jefri Purwo Carito 

fokus pada hukum akad jual beli ternak yang bunting di desa Sritejo 

Kencono Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah. Sementara 

penelitian yang dilakukan peneliti fokus pada faktor-faktor yang 

melatarbelakangi masayarakat lebih memilih praktik jual beli sapi yang 

sudah hamil atau mengandung. 

3. Ica Desvita Maharani, dengan judul “Praktik Jual Beli Sapi Bunting Di 

Tinjau Dari Fiqih Muamalah (Studi Kasus Di Pasar Hewan Beiji 

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung). Metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian lapangan. Penelitian tersebut mengenai Praktik 

jual beli sapi bunting di pasar hewan dimana penjual menyediakan sapi 

biasa dan sapi bunting dengan berbagai jenis. Untuk menetapkan harga 

sapi bunting, misal harga sapi Rp.18.000.000 ditambah dengan janin 

Rp.2.000.000–Rp.5.000.000, kira-kira sekitar Rp.20.000.000-Rp. 

23.000.000.
12

 

 

 

                                                 
11 Jefri Purwo Carito, “Praktik Akad Jual Beli Hewan Ternak Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah Studi Kasus Jual Beli Sapi Bunting Di Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Lampung Tengah, ” (Metro, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020), 49. 
12 Ica Devita Maharani, “Praktik Jual Beli Sapi Bunting Ditinjau Dari Fiqih Muamalah 

Studi Kasus Di Pasar Hewan Desa Beiji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung, ” 

(Tulungagung, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2020), 70. 
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Persamaan penelitian terletak pada objeknya yaitu sapi bunting. 

Perbedaan penelitian yaitu penelitian Ica Desvita Maharani fokus pada 

praktik jual beli sapi bunting yang ditinjau dari Fiqih Muamalah di pasar 

hewan Beiji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Sementara 

penelitian yang dilakukan peneliti fokus pada faktor-faktor yang 

melatarbelakangi masayarakat lebih memilih praktik jual beli sapi yang 

sudah hamil atau mengandung.  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa yaitu pertukaran barang 

dengan barang (barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat digunakan 

untuk menyebut dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu menjual 

dan membeli.
1
 

Sedangkan secara terminologi, ada beberapa ulama yang 

mendefinisikan jual beli:  

1. Imam Hanafi mendefinisikan, jual beli adalah tukar menukar harta atau 

barang dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang disenangi 

dengan harta yang setara nilai dan manfaatnya bagi masing-masing pihak. 

2. Imam Nawawi mendefinisikan, jual beli yaitu tukar menukar barang atau 

sejenisnya. 

3. Al-Syarbini mendefinisikan, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta 

dengan cara tertentu.
2
 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 20 

ayat 2, “Bai’ adalah jual beli antara benda dengan benda, atau pertukaran 

benda dengan uang.”
3
 

                                                 
1Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015). 21 
2.Nizaruddin 21-22 
3Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani PHIMM, Penata Letak M 

Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Depok: Kencana, 2009), 15. 
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Berdasarkan pemaparan berbagai definisi di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa jual beli merupakan pertukaran harta antara dua pihak atas 

dasar saling rela dan memindahkan milik dengan imbalan yang dapat 

dibenarkan, yaitu berupa alat tukar yang sah sesuai hukum yang berlaku. 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

1. Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 275:  

كُلُونَااٱلَّا يناَ
ۡ
ْايأَ ا ااٱلر  بَوَٰ ايَقُومُ اكَمَا ااٱلَّا يلَايَقُومُونَاإ لا يۡطََٰناُيَتَخَباطُهُ م نَااٱلشا

ااٱلمَۡس   ا مَا اإ نا ْ اقَالوُٓا هُمۡ نا
َ
اب أ َٰل كَ ااٱلَۡۡيۡعاُذَ ْ ام ثۡلُ ا ااٱلر  بَوَٰ حَلا

َ
اُوَأ ااٱلَۡۡيۡعاَاٱللّا مَ ْ اوحََرا ا اٱلر  بَوَٰ

ب  ه اامَوعۡ ظَة ااۥفَمَناجَاءَٓهُا مۡرُهُااۥفلَهَاُاٱنتَهََٰافَااۦم  نارا
َ
وَمَنۡاعََدَااٱللّا هاإ لََااآۥمَااسَلفََاوَأ

صۡحََٰبُا
َ
وْلََٰٓئ كَاأ

ُ
ونَااٱلناار  افأَ ُ  )٢٧٥,سورةاالۡقرة(ا٢٧٥هُمۡاف يهَااخََٰلِ 

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiriri, 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukkan setan karena gila. 

Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 

riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhanya, lalu dia berhenti, 

mka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusanya 

(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamya”. (Al-Baqarah ayat 275).
4
 

 

2. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

اَ الْبَ يْعُ عَنْ تَ رَاض    إِنَّم
Artinya: “Jual beli itu hanya bisa jika didasari dengan keridhaan 

masing-masing” (HR. Ibnu Hibbân, dan Ibnu Mâjah).
5
 

Jual beli dalam kitab Fathul Mu’in yang ditulis oleh Syekh 

Zainuddin’Abdul ‘Aziz Al-Malibariy yang diterjemahkan oleh KH.Aliy 

                                                 
4 Syaikh Ahmad Muhammad Al-Hushari, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam Telaah Ayat-Ayat 

Hukum Yang Berkaitan Dengan Ibadah, Muamalat, Pidana, Dan Perdata. Diterjemahkan Oleh 

Abdurahman Kasdi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 188. 
5 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, Cetakan Ke10 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), 70. 
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As’ad, bahwa ada juga hadits Nabi SAW, saat ditanyai mengenai 

pekerjaan apa yang paling suci, lalu jawabanya “Pekerjaan tangan 

seseorang dan setiap jual beli yang baik-baik”. Maksudnya adalah jual 

beli yang tidak sambil ghasby (menipu barang dagangan) lagi pula tidak 

khianat.
6
 

3. Dasar hukum jual beli di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah  

Dasar hukum jual beli di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah KHES diatur dalam Buku II Tentang Akad yang diatur dari pasal 

20-99 . 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun dan syarat jual beli berdasarkan hukum ekonomi syariah:  

1. Akad (ijab dan qabul)
7
 atau kesepakatan

8
, dengan disyaratkan tidak ada 

yang memisahkan atara ijab dan qabul. Jangan diselingi kata-kata lain 

antara ijab dan qabul. Ijab qabul harus dilakukan oleh orang yang cakap 

hukum. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majlis.
9
 Pasal 59 Kompilasi 

Hukum Ekonomi syariah (KHES) menyebutkan kesepakatan dapat 

dilakukan dengan tulisan, lisan dan isyarat, kesepakatan sebagaimana 

dimaksud memiliki makna hukum yang sama. Pasal 60 KHES, 

kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan harapan masing-

masing pihak baik kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha. Pasal 

61 KHES, ketika terjadi perubahan akad jual beli akibat perubahan harga, 

                                                 
6Syaikh Zainudin Abdul Aziz Al-Maribary, Fathul Muin diterjemahkan oleh Aliy 

As'ad(Kudus: Menara kudus, 1980). 
7Suhendi, Fiqih Muamalah, 70. 
8Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani PHIMM, Penata Letak M 

Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 30. 
9Suhendi, Fiqih Muamalah, 71. 
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maka akad terakhir yang dinyatakan berlaku. Mengenai kesepakatan 

penjual dan pembeli juga sudah di atur dalam KHES pasal 62-67.
10

 

2. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), dengan disyaratkan 

pihak yang melakukan transaksi harus berakal dan mumayyis, pihak yang 

melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak.
11

 

3. Ma’kud alaih (objek akad), 
12

 sesuai dengan pasal 76 KHES disyaratkan 

barang yang dijadikan transaksi harus benar-benar ada. Barangharus dapat 

diserahkan, barang yang memiliki nilai/harga tertentu, barang halal, barang 

diketahui pembeli. Kekhususan barang yang diperjual belikan harus 

diketahui. Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 

diperjualbelikan apa bila barang itu ada di tempat jual beli. Sifat barang 

yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak memerlukan 

penjelasan lebih lanjut. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti 

pada waktu akad.
13

 

D. Macam-Macam Jual Beli 

1. Ditinjau dari pertukaran 

a. Jual beli salam (pesanan) 

Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan yakni jual beli 

dengan cara menyerahkan uang muka terlebih dahulu kemudian barang 

di antar belakangan. 

 

                                                 
10Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani PHIMM, Penata Letak M 

Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 31. 
11Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, 26 
12Suhendi, Fiqih Muamalah, 70. 
13Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani PHIMM, Penata Letak M 

Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 34. 
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b. Jual Beli Muqayyadah 

Jual beli Muqayyadah adalah jual beli dengan cara menukar 

barang dengan barang. 

c. Jual Beli Muthlak 

Jual Beli Muthlak adalah jual beli barang dengan sesuatu yang 

telah disepakati sebagai alat tukar. 

d. Jual Beli Alat Tukar dengan Alat Tukar 

Jual beli alat tukar dengan alat tukar adalah jual beli barang 

yang biasa dipakai sebagai alat tukar dengan alat tukar lainya seperti 

dinar dengan dirham.
14

 

2. Ditinjau dari Hukum 

a. Jual Beli Sah (halal) 

Jual beli sah atau shahih adalah jual beli yang memenuhi 

ketentuan syariat yaitu memenuhi rukun dan syaratnya.
15

 Atau dalam 

Pasal 28 ayat (1) akad yang sah adalah akad yang terpenuhi rukun dan 

syarat-syaratnya.
16

 

b. Jual Beli yang Fasad (rusak) 

Jual beli fasad adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 

dan syariat pada asalnya tetapi tidak sesuai dengan syariat sifatnya.
17

 

Atau pada dalam Pasal 28 ayat (2) akad yang fasad adalah akad yang 

                                                 
14 Nizaruddin, Fiqih Muamalah (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2013), 122. 
15Nizaruddin , 112. 
16 Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 23. 
17 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), 

248. 
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terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya, tetapi terdapat segi atau hal lain 

yang merusak akad tersebut karena pertimbangan maslahat.
18

 

c. Jual Beli Batal (haram) 

1) Jual beli yang menjerumuskan ke dalam riba 

a) Jual beli dengan cara ‘Inah 

Jual beli inah berarti seorang menjual barang kepada orang lain 

dengan pembayaran bertempo, lalu barang itu diserahkan ke 

pembeli, kemudian penjual itu memberi barangnya sebelum 

uangnya lunas dengan harga lebih rendah dari harga pertama.
19

 

b) Jual beli Tawarruq 

Jual beli Tawarruq diartikan sebagai kegiatan jual beli untuk 

memperbanyak uang. 

2) Jual beli sistem salam (ijon) 

3) Jual beli dengan menggabungkan dua perjanjian (akad) dalam satu 

transaksi. 

4) Jual beli secara paksa
20

 

a) Ketika akad, yaitu adanya peksaan untuk melakukan akad. 

b) Karena dililit utang atau beban berat sehingga menjual apa saja 

yang dimiliki dengan harga rendah. 

5) Jual beli sesuatu yang tidak dimiliki dan menjual sesuatu yang 

sudah dibeli dan belum diterima. 

 

                                                 
18 Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 23. 
19 Nizaruddin, Fiqih Muamalah,.. 112. 
20 Nizaruddin ,... 114. 
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d. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 

1) Jual beli yang dapat menjauhkan dari Ibadah. 

2) Menjual barang-barang yang diharamkan. 

3) Menjual sesuatu yang tidak dimiliki 

4) Jual beli Inah 

5) Jual beli najasy 

6) Melakukan penjualan atas penjualan orang lain. 

7) Jual beli gharar (penipuan).
21

 

3. Ditinjau dari benda (objek) jual beli dibagi menjadi 3 macam:  

a. Bendanya kelihatan 

Bendanya kelihatan ialah pada waktu melaksanakan akad jual beli ada 

di depan penjual dan pembeli. 

b. Sifat-sifat barang disebutkan dalam janji. 

Sifat-sifatnya disebutkan dalam janji ialah jual beli pesanan. 

c. Jual beli yang bendanya tidak ada 

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli 

yang dilarang dalam Islam karena bisa menimbulkan kerugian salah 

satu pihak.
22

 

4. Ditinjau dari subjek (pelaku) 

a. Dengan lisan 

b. Dengan perantara 

                                                 
21Nizaruddin , 115. 
22 Nizaruddin , 116. 
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c. Dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah 

mu’athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan 

qabul. 

5. Ditinjau dari harga 

a. Jual beli yang menguntungkan (al-murabahah) 

b. Jual beli yang tidak menguntungkan yaitu menjual dengan harga 

aslinya (at-tauliyah) 

c. Jual beli rugi (al-khasarah) 

d. Jual beli al-musawah yaitu penjual dan menyembunyikan harga 

aslinya tetepi kedua orang yang akad saling meridhai. 

4. Ditinjau dari pembayaran 

a. Al-murabahah (jual beli dengan pembayaran di muka) 

b. Bai’ as-salam (jual beli yang pembayaranya tangguh) 

c. Bai’ al-istishna (jual beli berdasarkan pesanan)
23

 

E. Asas-Asas Jual beli 

Jual beli erat kaitanya dengan akad atau kesepakatan, dalam hal ini 

dalam Pasal 21 KHES akad dilakukan berdasarkan asas
24

:  

1. Ikhtiyati/sukarela; setiap akad dilakukan atas kehendak para pihak, 

terhindar dari keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak atau pihak 

lain. 

2. Amanah/menepati janji, setiap akad wajib dilaksanakan oleh para pihak 

sesuai dengan kesepakatan oleh yang bersangkutan dan pada saat yang 

sama terhindar dari cedera janji. 

                                                 
23Nizaruddin , 118. 
24 Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 20. 
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3. Ikhtiyati/kehati-hatian, setiap akad dilakukan dengan pertimbangan yang 

matang dan dilaksanakan secara tepat dan cermat. 

4. Luzum/tidak berubah; setiap akad dilakukan dengan tujuan yang jelas dan 

diperhitungan yang cermat, seningga terhindar dari praktik spekulasi dan 

maisir. 

5. Saling menguntungkan, setiap akad dilakukan untuk memenuhi 

kepentinagn para pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi dan 

merugikan salah satu pihak. 

6. Taswiyah/kesetaraan; para pihak dalam setiap akad memiliki kedudukan 

yang setara dan mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. 

7. Transparansi, setiap akad dilkukan dengan pertanggungjawaban para pihak 

secara terbuka. 

8. Kemampuan, setiap akad dilakukan sesuai dengan kemampuan para pihak, 

sehingga tidak menjadibeban berlebihan bagi yang bersangkutan. 

9. Taisir/kemudahan; setiap akad dilakukan dengan cara saling memberi 

kemudahan kepada masing-masing pihak untuk dapat melaksanakannya 

sesuai dengan kesepakatan. 

10. Itikad baik; akad dilakukan dalam rangka menegakkan kemaslahatan, tidak 

mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk lainya. 

11. Sebab yang halal; tidak bertentangandengan hukum; tidak dilarang oleh 

hukum dan tidak haram. 

12. Al-hurriyah (kebebasan berkontrak) 

13. Al-kitabah (tertulis)
25

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
25 Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 22. 
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F. Faktor-Faktor dilarangnya Jual Beli dalam Islam 

Jual beli yang dilarang dalam Islam jumlahnya banyak. Menurut 

Wahbah Zuhaili dalam kitabnya Fiqh Al-Islamt Wa Adillatuhu, menyatakan 

bahwa jumhur ulama sepakat menyebutkan ada empat macam penyebab 

kerusakan dalam jual beli, yaitu
26

:  

1. Jual beli yang dilarang karena ahliyah pelaku akad  

Para fuqaha sepakat bahwa orang-orang yang tidak sah jual belinya 

adalah sebagai berikut:  

a. Orang gila. Berdasarkan kesepakatan ulama jual beli yang dilakukan 

oleh orang gila tidak sah. karena tidak memiliki sifat ahlivah 

(kemampuan). Disamakan dengannya adalah orang pingsan, mabuk 

dan dibius. 

b. Anak kecil. Menurut kesepakatan ulama tidak sah jual beli yang 

dilakukan orang yang belum mumayyiz, kecuali dalam hal kecil. 

c. Orang buta (tunanetra). Menurut jumhur ulama jual beli orang buta sah 

jika diterangkan kepadanya sifat barang yang akan diperjualbelikan, 

karena hal itu akan menyebabkan rasa rela.  

d. Orang yang dipaksa, karena tidak terpenuhinya sifat kerelaan ketika 

penetapan akad.  

e. Fudhuli (jual beli tanpa izin pemilik barang). karena ada larangan jual 

beli sesuatu yang tidak dimiliki sesesorang. 

                                                 
26 Zuhaili, Terjemah Fiqh Wa Islam Waadilatuhu, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 
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f. Orang yang dilarang membelanjakan harta ktirena kebodohan (idiot). 

bangkrut atau sakit parah. Orang yang idiot jual belinya lidah sah 

karena tidak adanya sifat ahlivah dan karena ucapannya tidak 

dianggap, Adapun orang yang bangkrut. dimaksudkan untuk menjaga 

hak orang-orang yang berpiutang kepadanya.
27

 

2. Jual beli yang dilarang karena shighat  

Menurut kesepakatan ulama, jual beli tidak sah dalam beberapa hal 

berikut :
28

 

a. Jual beli mu'athah, yaitu kesepakatan dua orang pelaku akad atas harga 

dan barang yang ditetapkan harganya kemudian keduanya memberikan 

satu sama lain tanpa adanya ijab dan qabul, atau terdapat lafadz dari 

salah satu pihak saja. Kecuali dalam kebiasaan umum ('urf) atau dalam 

barang-barang kecil. 

b. Jual beli dengan tulisan (surat-menyurat) atau dengan perantara utusan. 

Jual beli ini sah, jika gabul-nya terjadi ditempat sampainya surat dari 

pelaku akad pertama kepada pelaku akad kedua, Jika terjadi di luar 

tempat tersebut maka akadnya tidak sah.  

c. Jual beli orang bisu dengan isyarat yang bisa dipahami atau dengan 

tulisan adalah sah karena dalam keadaan darurat. Namun, jika 

isyaratnya tidak dapat dipahami dan tulisannya tidak dapat dibaca 

maka akadnya tidak sah. 
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d. Jual beli dengan orang yang tidak hadir ditempat akad, karena kesatuan 

tempat merupakan syarat sah jual beli. 

e. Jual beli dengan tidak adanya kesesuaian antara ijab dan qabul, kecuali 

perbedaannya menunjukkan pada hal yang baik, seperti pembeli yang 

menambah harga yang telah disepakati,  

f. Jual beli yang tidak sempurna, yaitu jual beli yang dikaitkan pada 

syarat atau disandarkan pada waktu yang akan datang. 

3. Jual beli yang dilarang karena maqid alaih (objek transaksi). Menurut 

kesepakatan ulama sifat sebagian jual beli yang dilarang adalah sebagai 

berikut.
29

 

a. Jual beli barang yang tidak ada atau resiko hilang. Misalnya: jual beli 

madhamin (sperma dari pejantan). maldgiih (sel telur dari betina) dan 

hablul habalah tanak dari anaknya).  

b. Jual beli barang yang tidak dapat diserahtermakan Misalny jual beli 

burung yang terbang di udara dan ikan yang ada di dalam air. 

c. Jual beli utang dengan nasiah (tidak tunai) yaitu jual beli utang dengan 

utang. Berbeda apabila menjual utang pada orang yang berhutang 

secara kontan maka boleh.  

d. Jual beli yang mengandung unsur gharar (penipuan) yaitu 

keberadaannya tidak pasti. 

e. Jual beli sesuatu yang najis dan yang terkena najis. Misalnya: khamar, 

babi, bangkai dan darah. 
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f. Jual beli air umum yang dimiliki bersama dalam suatu masyarakat. 

g. Jual beli sesuatu yang tidak ada dalam tempat transaksi atau tidak 

terlihat. 

4. Jual beli yang dilarang karena sifat, syarat atau larangan syara 

Menurut kesepakatan ulama, jual beli yang dilarang karena sifat 

syarat atau larangan syara' dipaparkan sebagai berikut.  

a. Jual beli 'urbun, yaitu jual beli yang memberikan panjar atau uang 

muka sebagai bagian dari harga, jika pembeli jadi membeli maka ia 

akan membeli tetapi jika tidak jadi membeli maka uang tersebut 

dijadikan sebagai hibah. 

b. Jual beli Inah, yaitu menjual sesuatu barang dengan harga, tertentu 

secara kredit, kemudian penjual membeli barang itu lagi dari pembeli 

secara kontan dengan harga yang lebih rendah,  

c. Jual beli yang mengandung uhsur riba,  

d. Jual beli yang dilakukan orang yang tinggal di kota kepada orang 

desa/pedalaman yang tidak mengetahui harga-harga.
30

 

e. Jual beli ketika adzan shalat jumat. 

f. Menjual buah anggur Kepada pembuat khamar. 

g. Menjual betina tanpa anaknya yang masih kecil atau sebaliknya. 

h. Jual beli seseorang atas jual beli saudaranya. 

i. Jual beli najasy, yaitu memberikan tambahan harga pada barang 

dagangan yang ditawarkan untuk dua bukan untuk membelinya namun 
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untuk membujuk pembeli lain agar membeli. Hal tersebut dilakukan 

atas kerjasama dengan si penjual.
31

 

G. Jual Beli Gharar 

1. Pengertian Jual Beli Gharar 

Gharar menurut bahasa artinya keraguan, tipuan atau tindakan 

yang bertujuan merugikan pihak lain. Suatu akad mengandung unsur 

penipuan, karena tidak ada kepastian baik mengenai ada atau tidak ada 

obyek akad, besar kecil jumlah maupun menyerahkan obyek akad 

tersebut. Pengertian gharar menurut para ulama fikih adalah Imam Al-

Qarafimengemukakan gharar adalah suatu akad yang tidak diketahui 

dengan tegas, apakah efek akad terlaksana atau tidak, seperti 

melakukan jual beli ikan yang masih dalam air (tambak).Gharar dari 

ketidakpastian akibat yang timbul dari suatu akad. Ibnu Qayyim al-

Jauziyah mengatakan, bahwa gharar adalah suatu obyek akad yang 

tidak mampu diserahkan, baik obyek itu ada maupun tidak ada, dari 

segi ketidaktahuan salah satu pihak yang berakad tentang apa yang 

menjadi akad tersebut. Lafaz gharar secara etimologi bermakna 

kekhawatiran atau resiko dan gharar berarti juga menghadapi suatu 

kecelakaan, kerugian, dan atau kebinasaan, dan taghrir adalah 

melibatkan diri dalam sesuatu yang gharar. 
32
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32 Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam Tijauan Teoretis Dan  Prakti (Jakarta: 
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Dikatakan gharara binafsihi wa maalihi taghriran berarti 

'aradhahuma lilhalakah min ghairi an ya'rif (jika seseorang 

melibatkan diri dan hartanya dalam kancah gharar maka itu berarti 

keduanya telah dihadapkan kepada suatu kebinasaan yang tidak 

diketahui olehnya). Gharar juga dikatakan sebagai sesuatu yang 

bersifat ketidakyakinan (uncertainty). seperti menjual sapi yang sedang 

lepas. Ibnu Hazam memandang gharar Dari beberapa definisi di atas 

dapat diambil pengertian bahwa gharar yaitu jual beli yang 

mengandung tipu daya yang merugikan salah satu pihak karena barang 

yang diperjual-belikan tidak dapat dipastikan adanya, atau tidak dapat 

dipastikan jumlah dan ukurannya, atau karena tidak mungkin dapat 

diserah-terimakan.
33

 

2. Jual Beli Gharar dalam Pandangan Ulama 

Jual beli yang disertai tipuan. Ini mencakup tipuan yang 

dilakukan oleh penjual ataupun pembeli, pada barang, ukuran ataupun 

timbangannya. Jadi hukum jual beli gharar atau tipuan ini adalah 

haram. Ulama sepakat bahwa jual beli barang yang tidak ada atau 

dikhawatirkan tidak akan ada adalah tidak sah. Jual beli barang yang 

tidak dapat diserahkan, seperti burung yang ada di udara tidak 

berdasarkan ketetapan syara. Jual beli gharar adalah jual beli barang 

yang mengandung kesamaran.
34

 

                                                 
33 Gufron A Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual (Jakarta: Raja Grafindi Persada, 
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34 Gufron A Mas’adi, 134. 
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Menurut para ulama secara garis besar gharar dibagi menjadi 

dua bagian pokok yaitu:  

a. Gharar dalam shighat akad, yang meliputi:  

1) Bai'ataini fii ba‟iah.  

2) Bai al hashah.  

3) Bai al mulamasah.  

4) Bai al munabadzah. 

5) Akad mu‟alaq.  

6) Bai al muzabanah.  

7) Bai al mukhadharah.  

8) Bai habal al habalah.  

9) Dharbatu al ghawash.  

10) Bai muhaqalah.  

11) Bai nitaj.  

12) Bai al mudhaf
35

 

b. Gharar dalam objek akad, yang meliputi:  

Ketidaktahuan (jahl) dalam jenis objek akad, adalah tidak 

diketahuinya objek akad yang akan ditransaksikan, sehingga zat, 

sifat, serta karakter dari objek akad tidak diketahui 

(majhul).Ketidaktahuan (jahl) dalam sifat objek akad, adalah 

ketidakjelasan sifat dari objek akad yang akan ditransaksikan. 

Ketidaktahuan (jahl) dalam ukuran dan takaran objek akad. 
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Ketidaktahuan (jahl) dalam zat objek akad.Ketidaktahuan (jahl) 

dalam waktu akad.Ketidakmampuan dalam penyerahan barang. 

Melakukan akad atas sesuatu yang tidak nyata adanya (ma‟dum). 

Tidak adanya penglihatan (ru'yah) atas objek akad.
 36

 

Jumhur fuqaha juga berpendapat bahwa unsur gharar hanya 

dapat berpengaruh (menentukan sah tidaknya) dalam akad mu'awadhat 

maliyah. Adapun dalam akad yang bersifat derma (tabaru), maka hal 

tersebut tidak berpengaruh dalam sah tidaknya sebuah akad. Mazhab 

Maliki memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh mazhab lainnya 

dalam permasalahan dimaksud, karena dalam mazhab ini ada sebuah 

kaidah umum tentang gharar dalam akad akad tabaru‟, kaidah tersebut 

adalah: “Seluruh akad tabaru tidak dapat dipengaruhi oleh unsur 

gharar dalam menentukan sah tidaknya suatu akad”. Gharar dilarang 

dalam akad-akad bisnis dan diperbolehkan dalam akad-akad sosial. 

Pada akad bisnis, misalnya seseorang tidak boleh menjual barang yang 

tidak jelas harganya, tetapi sebaliknya si pemberi hibah boleh menurut 

Islam bersedekah barang yang tidak jelas harga kepada orang lain 

(penerima sedekah).
37
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Sebaliknya dalam akad pertama, maka jika hilang karena 

adanya gharar dan jahalah, hilang pula harta yang telah ia keluarkan, 

maka sungguh sangat jelas hikmah Islam atas larangan unsur gharar 

dan jahalah di dalamnya.
38

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jual Beli Gharar dalam Ekonomi 

Islam 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya jual beli gharar 

diantaranya adalah:  

b. Faktor Kuantitas  

Contoh gharar dalam kuantitas adalah system ijon. 

Misalnya petani sepakat untuk menjual hasil panennya (beras 

dengan kualitas A) kepada tengkulak dengan harga Rp 750.000, 

padahal pada saat kesepakatan dilakukan, sawah si petani belum 

dapat dipanen. Dengan demikian, kesepakatan jual beli dilakukan 

tanpa menyebutkan spesifikasi mengenai berapa kuantitas yang 

dijual (berapa ton atau kuintal) padahal harga sudah ditetapkan. 

Dengan demikian, terjadi ketidakpastian menyangkut kuantitas 

barang yang ditransaksikan. 

c. Faktor Kualitas  

Contoh gharar dalam kualitas adalah menjual anak sapi 

yang masih dalam kandungan. Penjual sepakat untuk menyerahkan 

anak sapi tersebut segera setelah anak sapi itu lahir seharga Rp 
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1.000.000. Dalam hal ini baik penjual atau pun pembeli tidak dapat 

memastikan kondisi fisik anak sapi tersebut bila nanti sudah lahir, 

apakah normal, cacat, atau lahir dalam keadaan mati. Dengan 

demikian terjadi ketidakpastian menyangkut kualitas barang yang 

ditransaksikan. 

d. Faktor Harga 

Gharar dalam harga terjadi ketika misalnya seorang 

penjual menyatakan bahwa ia akan menjual handphone seharga Rp 

1.500.000 bila dibayar tunai, dan seharga Rp 1.800.000 bila 

dibayar dengan kredit selama 10 bulan, kemudian si pembeli 

menjawab setuju. Ketidakpastian muncul karena adanya dua harga 

dalam satu aqad, sehinngga tidak jelas harga mana yang 

sebenarnya berlaku. Bahkan akan muncul permasalahan baru 

mengenai harga apabila pembeli ternyata ingin membayar lunas 

pada bulan ke 4 atau bulan ke 5 misalnya. Dalam kasus ini 

walaupun kualitas dan kuantitas sudah ditentukan, tetapi terjadi 

ketidakjelasan dalam harga barang karena tidak terjadi kesepakatan 

yang jelas dalam satu aqad.
39

 

e. Faktor Waktu Penyerahan  

Misalnya Bagus kehilangan mobil VW beetle nya, dan Eko 

kebetulan sudah lama ingin memiliki mobil VW beetle seperti 

yang dimiliki Bagus. Dan karena Eko ingin membelinya, akhirnya 
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antara Bagus dan Eko membuat suatu kesepakatan. Bagus menjual 

mobilnya yang hilang pada Eko seharga Rp 100.000.000, dan 

mobil diserahkan segera setelah ditemukan. Dalam transaksi ini 

terjadi ketidakpastian menyangkut waktu penyerahan, karena 

barang yang dijual tidak diketahui keberadaannya. Mungki mobil 

ditemukan satu minggu lagi, satu bulan, atau pun lebih, bahkan 

mungkin tidak diketemukan sama sekali. Bila ditinjau pada 

terjadinya jual beli, gharar terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:.
40

 

1) Jual beli barang yang belum ada (ma‟dum), seperti jual beli 

habal alhabalah, yakni menjual buah-buahan dalam transaksi 

selama sekian tahun. Buah-buahan tersebut belum ada, atau 

menjual buah yang belum tumbuh sempurna (belum layak 

dikonsumsi). Dengan melarang jual beli ini, Islam memutus 

kemungkinan terjadinya kerusakan dan pertikaian. Dengan cara 

itu pula, Islam memutuskan berbagai faktor yang dapat 

menjerumuskan umat ini ke dalam kebencian dan permusuhan 

dalam kasus jual-beli tersebut.
41

 

2) Jual beli barang yang tidak jelas (majhul). Seperti pernyataan 

seseorang, “Saya jual barang ini dengan harga seribu rupiah”, 

padahal barangnya tidak diketahui secara jelas. Atau seperti 

ucapan seseorang, “Aku jual mobilku kepadamu dengan harga 

sepuluh juta,” namun jenis dan sifatsifatnya tidak jelas; atau. 

                                                 
40 Karim dan Sahroni, ...82. 
41 Karim dan Sahroni,... 83. 



 

 

 

 

31 

Bisa juga seperti ucapan seseorang, “Aku jual kepadamu tanah 

seharga lima puluh juta,” namun ukuran tanahnya tidak 

diketahui. Gharar ini terjadi dikarenakan objek penjualan itu 

tidak diketahui atau tidak jelas, baik ukuran atau jenisnya.  

3) Jual beli barang yang tidak mampu diserahterimakan. Seperti 

jual beli budak yang kabur atau jual beli mobil yang dicuri. 

Ketidakjelasan ini juga terjadi pada harga, barang, dan pada 

akad jual belinya.
42

  

H. Faktor yang Mempengaruhi Pembelian 

Ada dua faktor dalam pengambilan keputusan dalam pembelian, 

faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang ada di antaranya: 

1. Demografi, yaitu karakteristik seperti usia, pendapatan, dan pendidikan 

juga membedakan bagaiamana individu terlibat dalam pengambilan 

keputusan konsumen. 

2. Sikap, yaitu predisposisi atau sikap mudah terpengaruh dapat 

mempengaruhi individu dalam membeli dan menggunakan barang. 

Sikap dan keyakinan sangat berpengaruh dalam menentukan 

pembelian suatu produk, merek, dan pelayanan. 

3. Kepribadian, faktor ini sangat dipengaruhi oleh faktor internal dirinya. 
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4. Motivasi, mencakup dorongan dalam diri individu dalam memenuhi 

keinginan dan kebutuhannya. 

5. Pengalaman, merupakan perubahan perilaku akibat pengalaman 

sebelumnya. Perilaku customer dapat dipelajari melalui pengalaman 

belajar karena pengalaman belajar akan menentukan tindakan 

keputusan pembeli.
43

 

Selain faktor internal, ada pula faktor eksternal dalam pengambilan 

keputusan pembelian. Faktor ekternal dalam pembelian di antaranya: 

1. Sosial ekonomi, di mana keadaan keuangan individu sangat 

memengaruhi dalam pengambilan keputusan. Individu cenderung 

membeli barang dengan kualitas tinggi ketika memiliki uang lebih. 

Begitupun sebaliknya ketika keungan menurun, mereka akan mencari 

barang yang lebih murah atau bahkan discount. 

2. Budaya, individu cenderung membeli barang mengikuti lingkungan 

sekitar atau tren yang sedang berjalan. 

3.  Kelompok sosial, tempat individu berinteraksi satu sama lain juga 

dapat memengaruhi karena tidak ingin terlihat berbeda. Individu 

cenderung membeli barang yang digunakakan kelompok sosial agar 

tidak terlihat berbeda. 

                                                 
43 Purboyo, “Pengaruh Faktor Eksternal, Internal Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 

Pembelian Sepeda Motor Di Banjarmasin,” Jurnal Wawasan Management Vol.5, no. No.2 (2017): 
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4. Keluarga sangat penting dalam pembentukan sikap dan perilaku 

individu.
44

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
44 Lorentia Sherly, “Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap Sikap Danniat 
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METODE PENELITIAN 

 

 

 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) 

yaitu pengumpulan data yang diperoleh secara langsung di lokasi 

penelitian.
1
 Suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki 

gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut yang dilakukan juga untuk 

menyusun laporan ilmiah.
2
 

Penelitian field research dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian yang berkenaan dengan 

problematika yang terjadi dimasyarakat terhadap apa faktor-faktor yang 

melatarbelakangi masyarakat lebih memilih praktik jual beli sapi yang 

sudah hamil dari pada sapi yang belum hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

dengan menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum dan tinjauan hukum 

Islam terhadap faktor penyebab maraknya praktik jual beli sapi hamil di 

Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera. 

 

 

                                                 
1 Husain Usman and Purnomo Setiyadi, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu pemecahan masalah dengan 

menggambarkan fenomena objek penelitian berdasarkan fakta.
3
 Fenomena 

yang digambarkan yaitu kondisi terkait praktik jual beli yang dilakukan 

dari masa ke masa sehingga dari praktik tersebut akan diketahui apa 

faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat lebih memilih praktik jual 

beli sapi yang sudah hamil dari pada sapi yang belum hamil di Desa Sp3 

Rotan Mulya dan dengan menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum dan 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab maraknya 

praktik jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji 

Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan ada dua jenis yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dididapatkan secara langsung terkait dengan 

penelitian. Sumber data primer tersebut diperoleh dengan cara wawancara, 

adapun para pihak yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

ada 9 orang sumber yaitu 2 penjual, 3 pembeli, 2 Tokoh masyarakat, 2 

Tokoh Agama. 

 

 

 

                                                 
3 Nurul Zuriyah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak 

secara langsung namun diperoleh dari sumber lain seperti: literatur, buku, 

dan jurnal.
4
 

Pada peneltian ini data sekunder diperoleh dari buku yang berisi 

teori-teori yang digunakan dalam proposal faktor-faktor maraknya jual beli 

sapi hamil. Seperti Imam Mustofa Fiqih Muamalah Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada 2016, Dr.H. Azmi Siradjuddin Sosiologi Hukum 

STAIN JURAI SIWO METRO 2017, Nurul Zuriyah Metode Penelitian 

Sosial Dan Pendidikan Jakarta: Bumi Aksara, 2009, kemudian artikel atau 

jurnal seperti: Sari Novita, , Jefri Purwo Carito, dan Ica Desvita Maharani 

yang terdapat pada penelitian relevan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara dilakukan secara lisan dengan proses tanya jawab 

untuk mendapatkan informasi, keterangan mengenai topik penelitian yang 

biasanya melibatkan satu orang atau juga bisa lebih hal tersebut 

merupakan teknik pengumpulan data dengan wawancara.
5
 

Wawancara ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

mengenai apa faktor yang mendorong atau melatarbelakangi masyarakat 

                                                 
4 Moh Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), 53. 
5 Cholid Narbuko and Abu Acmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), 83. 
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lebih memilih praktek jual beli sapi yang sudah hamil dibandingkan sapi 

yang belum hamil dan tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab 

maraknya praktik jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera. Wawancara tersebut dilakukan kepada penjual, pembeli, 

masyarakat, serta tokoh masyarakat.  

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas 

terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara 

wawancara bebas dan terpimpin.
6
 

Metode ini digunakan peneliti untuk memecahkan masalah yang 

muncul dalam faktor-faktor yang mendorong atau melatarbelakangi 

masyarakat lebih memilih praktek jual beli sapi yang sudah hamil 

dibandingkan sapi yang belum hamil dengan menggunakan pendekatan 

Sosiologi Hukum dan Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap faktor 

penyebab maraknya praktik jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera. Sumber- sumber yang akan diwawancara yaitu Peri dan Wajir 

(penjual), Sugik, Saroji, dan Marti (pembeli), Kandar dan Holik (Tokoh 

Masyarakat), Abu dan Ahmad (Tokoh Agama). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh 

melalui dokumen seperti: surat, cacatan harian, foto yang diambil saat 

                                                 
6 W.Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 110. 
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melakukan penelitian. Metode dokumentasi dilakukan untuk mendukung 

penelitian peneliti mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi 

masyarakat lebih memilih praktek jual beli sapi yang sudah hamil 

dibandingkan sapi yang belum hamil dan Bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap faktor penyebab maraknya praktik jual beli sapi hamil di 

Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu proses mengubah hasil data yang diperoleh 

untuk menghasilkan sebuah informasi.
7
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif yaitu 

berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta tidak 

dapat disusun dalam suatu kategori-kategori klasifiksi. Data bisa saja 

dikumpulkan dalam aneka macam yaitu observasi, wawancara, intisari 

dokumen, dan pita rekaman, dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum 

siap digunakan yaitu melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan atau alih 

tulis. Akan tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang 

biasanya disusun kedalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan 

perhitungan sistematis atau statistika sebagai alat bantu analisis.
8
 

Analisis data ini menggunakan pola berfikir induktif yaitu suatu 

analisis yang berdasarkan data yang diperoleh, seperti fakta-fakta yang khusus 

                                                 
7 Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, 355. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), 

300. 
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dan konkrit yang selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
9
 Berdasrkan 

keterangan tersebut, maka dalam menganalisis data peneliti akan 

menggunakan data yang diperoleh kemudian data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan cara berfikir induktif yang menyangkut informasi tentang 

Faktor-faktor maraknya praktik jual beli sapi hamil 

Kemudian hasil dari analisis dan pemilihan data yang signifikan 

tersebut digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu: . beberapa 

faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat lebih memilih praktek jual 

beli sapi yang sudah hamil dibandingkan sapi yang belum hamil di Desa Sp3 

Rotan Mulya dengan menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum dan 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab maraknya praktik 

jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
9 Uhar Suhrarsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), 214. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Desa Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

1. Sejarah Singkat Desa Sp3 Rotan Mulya 

Desa Sp3 Rotan Mulya adalah desa di Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. 

Desa ini memiliki wilayah seluas 1.500 Ha, yang terdiri dari blok A 

sampai dnoengan blok I. Terdapat tiga pura dan duabelas mushola. Di 

Desa ini juga terdapat Majelis Taklim, pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-

bapak dan PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga). Potensi lokal dari 

segi ekonomi yang terdapat di desa ini yaitu perkebunan karet dan kelapa 

sawit. Batas wilayah desa Sp3 Rotan Mulya adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Embacang. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Suka Sari. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sumbu Sari. 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mataram Jaya.
1
 

2. Orbitasi  

a. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan (km)   : 6km 

b. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan (jam)  : 5 Menit  

c. Jarak ke ibu kota kabupaten/kota (km)   : 45 km 

                                                 
1 “Dokumen Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Provinsi Sumatera Selatan Diperoleh Tanggal 5 Maret 2022, ” n.d. 
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d. Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten (jam)  : 70 Menit  

e. Jarak ke ibu kota provinsi (km)    : 100 km 

f. Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi (jam)  : 120 Menit. 

3. Tanah fasilitas Umum 

Gambaran fasilitas umum yang terdapat di Desa Sp3 Rotan Mulya 

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.1. Fasilitas Umum 

No Jenis Fasilitas Umum Luas (Ha) 

1 Lapangan olahraga 4 

2 Ruang publik/taman kota 1 

3 Tempat pemakaman desa/umum   4 

4 Bangunan sekolah   3 

5 Fasilitas pasar   1 

6 Daerah tangkapan air     1 

Sumber: Dokumentasi Desa Sp3 Rotan Mulya 

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan bahwa Desa Sp3 Rotan 

Mulya memiliki beberapa fasilitas umum yang dapat digunakan oleh 

masyarakat.
2
 

4. Keadaan Penduduk desa Sp3 Rotan Mulya 

Desa Sp3 Rotan Mulya memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.446 

jiwa, dengan rincian sebagai berikut:  

a. Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin. 

Gambaran penduduk Desa Sp3 Rotan Mulya menurut jenis 

kelamin dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut  

 

                                                 
2 “Dokumen Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Provinsi Sumatera Selatan Diperoleh Tanggal 5 Maret 2022.” 
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Tabel 4.2  

Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 710 jiwa 

2 Perempuan  735 jiwa 

Jumlah 1.446 Jiwa 

Sumber: Dokumentasi Desa Sp3 Rotan Mulya 

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan bahwa penduduk 

Desa Sp3 Rotan Mulya menurut jenis kelamin laki-laki adalah 710 

orang dan untuk perempuan berjumlah 735 orang dari total jumlah 

penduduk desa Sp3 Rotan Mulya 1.446 jiwa.
3
  

b. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian. 

Gambaran penduduk Desa Sp3 Rotan Mulya berdasarkan mata 

pencaharian dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4.3  

Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani  250 orang 

2 Peternak  690 orang 

3 Pegawai Negeri Sipil  4 orang 

4 Bidan Swasta 1 orang 

5 Buruh 444 orang 

6 Pensiunan TNI/POLRI  2 orang 

7 Wiraswasta  25 orang 

8 Pedagang  30 orang 

 Jumlah 1.446 orang 

Sumber: Dokumentasi Desa Sp3 Rotan Mulya 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mata 

pencaharian atau pekerjaan sebagian besar penduduk Desa Sp3 Rotan 

Mulya adalah sebagai peternak.  

                                                 
3 “Dokumen Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Provinsi Sumatera Selatan Diperoleh Tanggal 5 Maret 2022.” 
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c. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 4.4  

Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan  Jumlah 

1 Belum/Tidak Sekolah  837 Orang 

2 Sekolah Dasar  362 Orang 

3 SMP/SLTP 250 Orang 

4 SMA/SLTA 200 Orang 

5 Akademi/D1-D3 10 Orang 

6 Sarjana /S1-S3 15 Orang 

Sumber: Dokumentasi Desa Sp3 Rotan Mulya 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 

penduduk Desa Sp3 Rotan Mulya didominasi oleh tamatan 

SMP/SLTP. 

d. Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama  

Gambaran penduduk desa Sp3 Rotan Mulya berdasarkan 

Agama dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.5.Komposisi Penduduk Menurut Agama 

 

No Agama Jumlah 

1 Islam 1.278 Orang 

2 Kristen 8 Orang 

3 Khatolik - Orang 

4 Hindu 160 Orang 

5 Budha - Orang 

 Jumlah 1.446 Orang 

Sumber: Dokumentasi Desa Sp3 Rotan Mulya 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar 

penduduk Desa Sp3 Rotan Mulya menganut Agama Islam.
4
  

 

                                                 
4 “Dokumen Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Provinsi Sumatera Selatan Diperoleh Tanggal 5 Maret 2022.” 
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B. Praktik Jual Beli Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan 

Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Praktek yang banyak dilakukan di desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan 

Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan yaitu, 

masyarakat menjual bayi sapi yang masih dalam kandungan induknya, baik 

ketika sudah hampir lahir atau masih sangat muda. Biasanya setelah sapi 

betina dikawinkan dengan sapi jantan, kemudian tampak tanda-tanda bahwa 

sapi betinanya hamil, maka masyarakat akan menjual calon sapi tersebut.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Peri sebagai penjual. 

Peri sudah menjalani usahanya selama 7 tahun. Pembenihan janin pada sapi 

melalui tahap paling awal Jika dalam 21 hari setelah penyuntikkan sapi tdk 

mengeluarkan lendir berwarna bening maka bisa dikatakan pembuahan 

berhasil. Serta ada dua cara untuk melihat sapi itu hamil atau tidak, pertama 

dilihat dari ciri-ciri badannya yang bertambah gemuk dan bulunya mulai 

rontok. Kedua dengan cara dirogoh oleh mantri atau dokter hewan dengan usia 

kandungan kira-kira 3 sampai 4 bulan. Jika dirasa kandungan terasa berat 

maka bisa dikatakan sapi dalam keadaan hamil.
5
  

Alasan tetap menjual sapi hamil menurut Peri karena permintaanya 

yang cukup tinggi, yang tentunnya cepat laku jika dijual belikan. Banyak sapi 

yang terjual jika dihitung dari perbulan, dalam satu bulan bisa menjual 10-15 

sapi yang sudah hamil. Maka dalam satu tahun terakhir bisa mencapai 180-

200 sapi. Penjualan sapi hamil sama seperti penjualan biasanya, tetapi ketika 

                                                 
5 Wawancara dengan Bapak Peri sebagai Penjual sapi hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 6 Maret 2022, n.d. 
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penjual dan pembeli melakukan transaksi, pembeli melihat langsung keadaan 

sapinya. Jika terjadi permasalahan dan pembeli komplain itu terjadi karena 

karena ketika anak sapi lahir, induknya tidak mau menyusui anaknya. 

Penyelesaiannya anak sapi harus diberi susu formula sampai anak sapi 

tersebut sudah bisa makan rumput dan itu ditanggung pembeli.
6
 

Wawancara dengan Wajir yang merupakan penjual sapi sejak kurang 

leih 10 tahun yang lalu biasaya sapi hamil yang diperjual belikan memiliki ciri 

seperti, dilihat dari fisiknya, biasanya badannyako lebih gemuk, susunya mulai 

berisi. Jika kira2 usia kandungan dari penyuntikkan sekitar 4 bulan, maka bisa 

dirogoh oleh mantri hewan. Menurut wajir juga ketika menjual sapi hamil 

cepat laku dalam satu tahun bisa ratusan sapi yang laku. Kurang lebih 300 sapi 

hamil, dalam praktiknya penjualannya dilakukan ditempat yang sama, pembeli 

melihat langsung keadaan sapinya. Komplain dari pembeli pernah terjadi 

karena membeli sapi yang masih hamil muda, sekitar 2 bulan. Kurun waktu 5 

bulan ternyata sapi tersebut belum hamil. Penyelesaiannya penjual 

mengembalikan uang pembeli sebesar harga janin tersebut.
7
 

Masyarakat tertarik membeli sapi hamil karena bisa mendapat 2 ekor 

sapi walaupun satunya masih dikandungan. Hal tersebut menurut pendapat 

Sugik
8
, menurutnya juga saat melakukan kesepakatan tidak ada perjanjian, 

penjual hanya memberitahu umur kandungan atau umur janinnya, walaupun 

                                                 
6 Wawancara dengan Peri sebagai Penjual sapi hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya Tanggal 6 

Maret 2022. 
7 Wawancara dengan Wajir sebagai Penjual Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 6 Maret 2022, n.d. 
8 Wawancara dengan sugik sebagai pembeli Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya Tanggal 6 

Maret 2022 
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kesepakatan yang dilakukan tidak dijabarkan secara rinci tapi menurut Sugik 

tetap untung jika membeli sapi hamil. Jika terjadi permasalahan terkait 

kesepakatan tersebut Sugik mengatakan bahwa jika kata-kata penjual tidak 

bena dan jujur terkait sapi yang di jualnya maka penjual harus siap 

mengembalikan sejumlah uangnya atau memberikan ganti rugi.
9
 

Menurut Saroji sebagai pembeli sapi yang sedang hamil tertarik 

membeli sapi hamil karena perawatannya mudah dan bisa mendapat 2 sapi 

tanpa harus menunggu lama. Perjanjian yang dilakukan dengan penjual secara 

lisan, yaitu saat membeli sapi yang masih hamil muda, dan penjual 

mengatakan bahwa benar sapi tersebut hamil dan dalam 4 bulan akan di cek 

kembali dengan sistem rogoh. Jika sapi tersebut tidak hamil maka sapi boleh 

di kembalikan ke penjual lagi. Menurutnya sangat menguntungkan jika 

membeli sapi yang sedang hamil karena kebanyakan sapi lahir dengan 

selamat. Jika pun terjadi permasalahan dalam kesepakatan penyelesaiannya, 

pembeli minta ganti rugi kepada penjual.
10

 Sejalan dengan Saroji, 
11

 Sugik
12

, 

Marti
13

 memebeli sapi hamil karena perawatannya mudah, serta untuk 

mengembangkan modal sebagai pekerjaan sampingan. Tidak ada perjanjian 

secara rinci dalam jual beli sapi hamil karena hanya membeli dan melihat 

secara langsung sapi yang akan dibeli. Memberikan keuntungan jika membeli 

                                                 
9 Wawancara dengan Sugik sebagai Pembeli Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 7 Maret 2022, n.d. 
10 Wawancara dengan Saroji sebagai Pembeli Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 7 Maret 2022, n.d. 
11 Wawancara dengan Saroji sebagai Pembeli Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 7 Maret 2022. 
12 Wawancara dengan Sugik sebagai Pembeli Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 7 Maret 2022. 
13 Wawancara dengan Marti sebagai Pembeli Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 7Maret 2022, n.d. 
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sapi yang tengah hamil walaupun ada salah satu sapi yang harus diberi susu 

formula karena induknya lumpuh saat melahirkannya. Jika pun terjadi 

permasalahan dalam kesepakatan jual beli sapi hamil cukup dibicarakan 

bersama, dicari jalan tengahnya, bisa juga dengan ganti rugi uang atau sapinya 

dikembalikan.
14

 

Pendapat tokoh masyarakat setempat pun menanggapi secara positif 

terkait jual beli sapi hamil seperti yang dikemukakan Kandar dan Holik
15

 

bahwa jual beli sapi hamil yang dilakukan masyarakat melihat tradisi 

masyarakat-masyarakat sebelumnya dan menurutnya tidak melanggar hukum 

Islam yang berlaku, karena ketika penjual dan pembeli bernegoisasi dan sudah 

sama sama suka dan cocok maka jual beli itu boleh boleh saja. praktek jual 

beli sapi sekarang semakin banyak. Masyarakat banyak yang ingin 

memelihara sapi terutama yang sudah hamil. Karena banyak orang yang 

kehilangan pekerjaannya dan mereka lebih memilih memelihara ternak atau 

sapi. Cara meminimalisir konflik antara penjual dan pembeli dengan berkata 

jujur apa adanya keaadaan sapi yang dijual. Jika ada cacat harus dikatakan.
16

 

Menurut, Abu
17

 dan Ahmad
18

 yang termasuk tokoh Agama juga bahwa 

jika secara perspektif hukum Islam jual beli sapi hamil yang dilakukan 

masyarakat desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

                                                 
14 Wawancara dengan Marti sebagai Pembeli Sapi Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 7Maret 2022. 
15 Wawancara dengan Holik sebagai Tokoh Masyarakat di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 8 Maret 2022, n.d. 
16 Wawancara dengan Kandar sebagai Tokoh Masyarakat di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 8 Maret 2022, n.d. 
17 Wawancara dengan Abu sebagai Tokoh Agama di Desa Sp3 Rotan Mulya Tanggal 8 

Maret 2022, n.d. 
18 Wawancara dengan Ahmad sebagai Tokoh Agama di Desa Sp3 Rotan Mulya Tanggal 8 

Maret 2022, n.d. 
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Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan boleh dilakukan karena menurut 

Holik saat akan transaksi pembeli melihat langsung keadaan sapinya dan 

ketika pembeli dan penjual sudah sepakat maka jual beli itu boleh boleh saja. 

Menurut Holik dalam kesepakatan diharapkan jangan ada yang ditutupi. jika 

sapi pernah ada riwayat kecacatan, atau pernah keguguran atau pernah tidak 

mau menyusui anaknya. Maka harus dikatakan agar pembeli tidak komplain 

dikemudian hari.
19

 Menurut Abu jual beli sapi hamil banyak terjadi sekarang. 

Pembuahannya juga sudah dengan cara yang modern.
20

 Tidak perlu 

menggunakan sapi jantannya langsung. Sejalan dengan hal tersebut Bapak 

Ahmad mengemukakan bahwa praktik penjualannya pembeli harus melihat 

langsung keadaan sapinya serta fisiknya, dan pembuktian benar hamil 

tidaknya sapi tersebut. Tentunya berdasarkan 4 pendapat tokoh masyarakat 

tersebut bahwa dalam jual beli sapi hamil harus mengedepankan kejujuran.
21

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami faktor penyebab 

maraknya jual beli sapi hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji 

Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan terjadi karena 

beberapa faktor seperti:  

1. Kurangnya pengetahuan Masyarakat. 

2. Sudah menjadi tradisi. 

                                                 
19 Wawancara dengan Holik sebagai Tokoh Masyarakat di Desa Sp3 Rotan Mulya 

Tanggal 8 Maret 2022. 
20 Wawancara dengan Abu sebagai Tokoh Agama di Desa Sp3 Rotan Mulya Tanggal 8 

Maret 2022. 
21 Wawancara dengan Ahmad sebagai Tokoh Agama di Desa Sp3 Rotan Mulya Tanggal 8 

Maret 2022. 
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3. Potensi untuk memelihara sapi sangat baik karena banyak lahan kosong 

yang dipenuhi rumput. 

4.  Keuntungan yang diperoleh lebih banyak dibandingkan jual beli sapi yang 

tidak hamil. 

5. Cepat proses penjualanya 

Proses penjualan yang mudah, hal tersebut diungkapkan oleh Peri dan 

Wajir sebagai penjual sedangkan sebagai pembeli seperti Sugik, Parjan, Saroji 

dan Marti tertarik pembeli sapi yang telah hamil karena menurut mereka 

otomatis mendapatkan 2 sapi sekaligus.  

Jual beli sapi hamil merupakan jual beli yang dilarang dalam Islam. 

Berdasarkan faktor tersebut kerapnya jual beli sapi hamil jika dijelaskan 

berdasarkan hukum ekonomi Islam akan menimbulkan permasalahan, praktek 

dagang tersebut memang menarik, namun kemungkinan akan jatuh pada 

permasalahan yang dilarang Islam, yaitu berkaitan dengan jual beli gharar 

(penipuan).
22

 Untuk dapat mengetahui apakah jual beli sapi hamil ini telah sah 

menurut Hukum Islam, maka jual beli sapi hamil tersebut harus dilakukan 

sebuah analisis terhadap pemenuhan rukun dan syarat dalam jual beli.  

Sedangkan yang membuat tetap adanya jual bel sapi hamil di desa Sp3 

Rotan Mulya jika dilihat dari keputusan pembelian ada 2 faktor yang meliputi 

yaitu faktor internal dan ekternal. 

 

                                                 
22Nizaruddin ,... 115. 



 

 

 

 

50 

1. Faktor internal yang ada di antaranya: ekternal:
23

 

a. Sikap, yaitu predisposisi atau sikap mudah terpengaruh dapat 

mempengaruhi individu dalam membeli dan menggunakan barang. 

Sikap dan keyakinan sangat berpengaruh dalam menentukan 

pembelian suatu produk, merek, dan pelayanan. Mayoritas masyarakat 

di Desa Sp 3 Rotan mulia sebagai peternak sapi sehingga hal tersebut 

berpengaruh pada generasi selanjutnya untuk berternak sapi. 

b. Motivasi, mencakup dorongan dalam diri individu dalam memenuhi 

keinginan dan kebutuhannya. Masyarakat yang mendapatkan 

keuntungan dari jual beli sapi hamil biasanya akan memotivasi 

pembeli sapi yang lain untuk membeli sapi hamil. 

c. Pengalaman, merupakan perubahan perilaku akibat pengalaman 

sebelumnya. Perilaku customer dapat dipelajari melalui pengalaman 

belajar karena pengalaman belajar akan menentukan tindakan 

keputusan pembeli. Pengalaman di kala pejual sapi hamil memiliki 

banyak keuntungan menyebabkan penjual semakin berkembang untuk 

menjual sapi dalam keadaan hamil.
24

 

 

                                                 
23 Purboyo, “Pengaruh Faktor Eksternal, Internal Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 

Pembelian Sepeda Motor Di Banjarmasin,” Jurnal Wawasan Management Vol.5, no. No.2 (2017): 

180. 
24 Purboyo, “Pengaruh Faktor Eksternal, Internal Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 

Pembelian Sepeda Motor Di Banjarmasin,” Jurnal Wawasan Management Vol.5, no. No.2 (2017): 

180. 
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2. Faktor ekternal dalam pembelian di antaranya:
25

 

a. Sosial ekonomi, di mana keadaan keuangan individu sangat 

memengaruhi dalam pengambilan keputusan. Individu cenderung 

membeli barang dengan kualitas tinggi ketika memiliki uang lebih. 

Begitupun sebaliknya ketika keungan menurun, mereka akan mencari 

barang yang lebih murah atau bahkan discount. Di lihat dari kosep jual 

beli sapi hamil bahwa masyarakat memandang lebih menguntungkan 

karena mendapatkan 2 sapi sekaligus.  

b. Budaya, individu cenderung membeli barang mengikuti lingkungan 

sekitar atau tren yang sedang berjalan. Bukan suatu hal yang aneh jika 

jual beli sapi hamil lestari di Desa Sp 3 Rotan Mulya karena mayoritas 

di sana masyarakat merupakan peternak sapi. 

c.  Kelompok sosial, tempat individu berinteraksi satu sama lain juga 

dapat memengaruhi karena tidak ingin terlihat berbeda. Individu 

cenderung membeli barang yang digunakakan kelompok sosial agar 

tidak terlihat berbeda. Menjadikan jual beli sapi hamil bukan suatu hal 

yang dilarang ini di ambil mayoritas masyarakat Desa Sp 3 Rotan 

Mulya karena masyarakat yang mengetahui hukum jual beli sapi hamil 

pun seperti tokoh agama dan tokoh masyarakat tidak memberikan 

edukasi bahwa hal tersebut di larang. 

                                                 
25 Lorentia Sherly, “Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap Sikap Danniat 

Pembelian Daring,” Vol.19, no. No.1 (2015): 200. 
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d. Keluarga sangat penting dalam pembentukan sikap dan perilaku 

individu. Tidak dapat dipungkiri praktik jual beli ini sapi hamil di Desa 

Sp 3 Rotan Mulya di lakukan secara turun-temurun karena 

masyarakatnya mayoritas peternak sapi. 

C. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Maraknya Praktik Jual Beli Sapi 

Hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Jual beli sapi hamil termasuk jual beli yang dilarang dalam Islam 

karena karena mauquf alaih (objek transaksi) yaitu jual beli yang mengandung 

unsur gharar (penipuan) yaitu keberadaannya tidak pasti.
26

: Rukun yang 

pertama dalam jual beli Islam tentunya Akad (ijab dan qabul)
27

 atau 

kesepakatan
28

, Pasal 59 Kompilasi Hukum Ekonomi syariah (KHES) 

menyebutkan kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan isyarat, 

kesepakatan sebagaimana dimaksud memiliki makna hukum yang sama. 

Sedangkan dalam Dalam praktik jual beli ini, pembeli merasa tertarik membeli 

sapi hamil karena otomatis mendapatkan 2 sapi sekaligus, datanglah pembeli 

kepada penjual sapi yang sama-sama masyarakat Desa Sp3 Rotan Mulya 

adalah desa di Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan.  

Pembeli sapi bertemu dengan salah satu Penjual yang kebetulan 

hendak menjual sapinya. Setelah kedua pihak tersebut melakukan percakapan, 

penjual sapi tersebut menjelaskan jika sapi sedang hamil. Setelah penjual dan 

                                                 
26 Zuhaili, Terjemah Fiqh Wa Islam Waadilatuhu, 162–74. 
27Suhendi, Fiqih Muamalah, 70. 
28Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani PHIMM, Penata Letak M 

Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 30. 
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pembeli sapi saling bersepakat, timbulah ijab qabul diantara mereka. Ijab 

yang dilakukan oleh penjual sapi adalah menawarkan sapinya yang sedang 

hamil di dalam kandungan induknya kemudian mereka berdiskusi tentang 

harga pembeli sapi sampai adanya sebuah kesepakatan.  

Banyak juga para pembeli memberikan persyaratan kepada penjual 

untuk melakukan cek kehamilan sapi dengan sistem rogoh serta, jika tidak 

benar-benar hamil pembeli dapat mengembalikan sapi yang telah dibeli. Qabul 

adalah ketika penjual dan pembeli sapi tersebut menyepakati penawaran. 

Berdasarkan uraian di atas, shighah yang timbul dalam akad ba’i (jual beli) 

tersebut yaitu pembeli siap membeli sapi yang dijual dengan ketentuan yang 

harus dilakukan penjual yaitu mengecek kehamilan sapi dengan sistim rogoh 

jika penjual tidak jujur dengan kehamilan sapi maka sapi akan dikembalikan.  

Berdasarkan hal tersebut, ijab qabul jual beli induk sapi dapat tersebut 

dinyatakan sah apabila akad tersebut obyeknya tunggal yakni induk sapi. 

Namun, akad jual beli anak sapi yang masih di dalam kandungan induknya 

tersebut terdapat unsur gharar (ketidakjelasan) pada shighah dikarenakan 

pembeli pada dasarnya ingin membeli sapi yang memang sudah dinyatakan 

secara jelas bahwa benar-benar hamil, karena tidak bisa dipungkiri jika hanya 

berdasarkan ciri-ciri saja belum tentu sapi tersebut hamil, bahkan setelah nanti 

melahirkan itu akan selamat atau tidak ini tidak dapat diprediksi yang pasti 

gharar ketika si pembeli tidak tahu apa yang dia beli dan si penjual tidak tahu 

apa yang dia jual. Jual beli gharar yang dilakukan merupakan jual beli gharar. 



 

 

 

 

54 

Jual beli gharar sapi hamil termasuk jual beli gharar  yang dipengaruhi 

faktor kualitas.
29

 Contoh gharar dalam kualitas adalah menjual anak sapi yang 

masih dalam kandungan. Dalam hal ini baik penjual atau pun pembeli tidak 

dapat memastikan kondisi fisik anak sapi tersebut bila nanti sudah lahir, 

apakah normal, cacat, atau lahir dalam keadaan mati. Dengan demikian terjadi 

ketidakpastian menyangkut kualitas barang yang ditransaksikan. 

Singkatnya, jual beli gharar mengandung ketidakpastian, 

ketidakjelasan, sehingga menjadi semacam pertaruhan atau perjudian. Orang 

yang membeli dan orang yang menjual melakukan spekulasi, untung-

untungan. Penjual menjual dua obyek yakni induk dan anak dengan 

menawarkan bahwa sapi yang dijualnya telah hamil. Gharar (ketidakjelasan) 

pada shighah tersebut menyebabkan syarat ijab qabul tidak terpenuhi. Pada 

dasarnya, obyek jual beli ini adalah sapi, tetapi shighah dalam transaksi ini 

menjadikan obyek jual beli ini menjadi dua bagian, yaitu induk hewan ternak 

tersebut dan anak hewan ternak tersebut yang masih di dalam kandungan 

induknya. Obyek pertama yaitu induknya dapat dikatakan telah jelas 

bentuknya, sedangkan obyek kedua yaitu anak hewan ternak yang masih di 

dalam kandungan induknya tersebut tidak jelas akan bentuknya atau masih 

dalam keadaan kabur. 

Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), dengan disyaratkan 

pihak yang melakukan transaksi harus berakal dan mumayyis, pihak yang 

                                                 
29 Karim dan Sahroni, 75. 
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melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak.
30

 Para pihak yaitu penjual dan 

pembeli dalam melakukan transaksi ini yang memenuhi syarat berakal, telah 

dewasa dan tanpa paksaan dari orang lain karena memang sama-sama 

membutuhkan. Ketiaka Penjual dan Pembeli telah memenuhi hak dan 

keawijibanya maka rukun yang kedua dapat terpenuhi. 

Rukun yang ketiga Ma’kud alaih (objek akad), 
31

 sesuai dengan pasal 

76 KHES disyaratkan barang yang dijadikan transaksi harus benar-benar ada. 

Barangharus dapat diserahkan, barang yang memiliki nilai/harga tertentu, 

barang halal, barang diketahui pembeli. Realitanya membicarakan anak hewan 

yang masih dalam kandungan merupakan suatu hal yang belum pasti Obyek 

pertama yaitu induknya dapat dikatakan telah jelas bentuknya, sedangkan 

obyek kedua yaitu anak hewan ternak yang masih di dalam kandungan 

induknya tersebut tidak jelas akan bentuknya atau masih dalam keadaan kabur.  

Ketidakjelasan dalam Hukum Islam biasa disebut dengan gharar. 

Adapun dalam KHES juga menjelaskan jika penjual harus menyerahkan 

barang yang diperdagangkan sesuai dengan harga yang telah kedua pihak 

sepakati (Pasal 63 ayat 1 KHES). Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, 

gharar adalah sebuah transaksi yang obyeknya masih bersifat belum pasti atau 

masih belum jelas sehingga ditakutkan nantinya akan menimbulkan sebuah 

kerugian yang dialami oleh salah satu pihak yang melakukan transaksi 

tersebut. 

 

                                                 
30Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, 26 
31Suhendi, Fiqih Muamalah, 70. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul “Faktor-Faktor 

Maraknya Praktik Jual Beli Sapi Hamil (Studi Kasus Desa SP3 Rotan Mulya 

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan)” maka dapat disimpulkan bahwa: Faktor-faktor yang menyebabkan 

maraknya jual beli sapi hamil dikarenakan beberapa faktor yaitu kurangnya 

pengetahuan Masyarakat, sudah menjadi tradisi, potensi untuk memelihara 

sapi sangat baik karena banyak lahan kosong yang dipenuhi rumput, 

keuntungan yang diperoleh lebih banyak dibandingkan jual beli sapi yang 

tidak hamil dan cepat proses penjualanya. Sedangkan jika dilihat dari 

keputusan pembelian ada 2 faktor jual beli sapi hamil yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi demografi, sikap, motivasi dan 

pengalaman. Faktor eksternal meliputi sosial ekonomi, budaya, kelompok 

sosial, dan keluarga  

Jual beli sapi hamil di Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan), termasuk jual beli 

yang dilarang dalam hukum Islam karena termasuk dalam jual beli gharar 

(ketidakjelasan). Berdasarkan hal tersebut, ijab qabul jual beli induk sapi 

dapat tersebut dinyatakan sah apabila akad tersebut obyeknya tunggal yakni 

induk sapi. Namun, akad jual beli anak sapi yang masih di dalam kandungan 
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induknya tersebut terdapat unsur gharar (ketidakjelasan) pada shighah 

dikarenakan pembeli pada dasarnya ingin membeli sapi yang memang sudah 

dinyatakan secara jelas bahwa benar-benar hamil Jual beli gharar sapi hamil 

termasuk jual beli gharar  yang dipengaruhi faktor kualitas. Contoh gharar 

dalam kualitas adalah menjual anak sapi yang masih dalam kandungan. Dalam 

hal ini baik penjual atau pun pembeli tidak dapat memastikan kondisi fisik 

anak sapi tersebut bila nanti sudah lahir, normal, cacat, atau lahir dalam 

keadaan mati. Dengan demikian terjadi ketidakpastian menyangkut kualitas 

barang yang ditransaksikan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini maka peneliti menyampaikan saran, agar 

dapat memberikan kontribusi melalui penelitian yang telah dilakukan, saran-

saran akan disampaikan kepada:  

1. Faktor internal dan faktor eksternal yang mendorong masyarakat 

melakukan jual beli sapi hamil, agar penjual mendapatkan keuntungan dari 

jual beli dan pembeli mendapat dua sapi yaitu sapi dan janin. Meskipun 

demikian masyarakat harus memperhatikan rukun dan syarat jual beli agar 

tidak mendzolimi pihak-pihak yang berakad. 

2. Penjual sapi hamil di Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan lebih baik 

menjual sapi setelah induknya melahirkan agar transaksi yang dilakukan 

terhindar dari unsur ghoror. 
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3. Pembeli Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan lebih teliti dan hati-hati jika 

memang harus memebeli sapi hamil tentunya harus memperhatikan ciri-

ciri sapi yang dikatakan sudah hamil.  
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Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan) 
 

A. Wawancara/Interview 

1. Wawancara kepada penjual sapi 

a. Sejak kapan anda menggeluti atau melakukan penjualan sapi yang 

sudah hamil atau sapi yang bunting? 

b. Bagaimana cara anda megetahui dan menaksir usia kandungan pada 

sapi yang sudah hamil atau mengandung? 

c. Apa faktor yang menyebabkan penjual tertarik dengan jual beli sapi 

hamil? 

d. Dalam satu tahun terakhir berapa banyak sapi hamil yang sudah anda 

jual? 

e. Bagaimana proses penjualan ketika anda menjual  sapi yang sudah 

mengandung, apakah ada cara khusus? jika ada bagaimana prosesnya? 

f. Apakah ada pembeli yang komplain dikemudian hari setelah membeli 

sapi hamil kepada anda, jika ada bagaimana penyelesaiannya? 

2. Wawancara kepada pembeli sapi hamil 

a. Apa faktor yang menyebabkan anda berminat membeli sapi yang 

sudah hamil atau mengandung? 

b. Apakah ada perjanjian terkait  jual beli sapi yang sedang hamil? Jika 

ada perjanjian jual beli sapi hamil itu seperti apa? Jika tidak ada 

apakah pembeli tidak memberikan taksiran? 

c. Apakah anda merasakan keuntungan atau kerugian? Jika diperkerikan 

lebih banyak keuntungan atau kerugian saat anda membeli sapi hamil 

sampai saat ini? 



 

 

 

 

d. Bagaimana penyelesaian jika ada masalah, ketika sudah ada perjanjian 

terkait jual beli sapi hamil namun ada ketidaksesuain yang terjadi 

antara perjanjian dan realita (kenyataanya)?   

3. Wawancara kepada Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Desa Rotan 

Mulya 

a. Apakah anda mengetahui tentang hukum jual beli sapi hamil? Jika 

anda mengetahui hukum jual beli sapi hamil itu berdasarkan Undang-

Undang atau hukum Islam? Jika menurut Undang-Undang itu seperti 

apa? tolong jelaskan! Dan jika menurut hukum Islam itu seperti apa? 

tolong jelaskan! 

b. Bagaimana pendapat anda tentang praktik jual beli sapi yang sedang 

hamil? 

c. Bagaimana saran anda untuk meminimalisir terjadinya permasalahan 

ketika terjadi konflik dalam jual beli sapi hamil? 

B. Dokumentasi 

1. Profil Desa SP3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Identitas pihak yang diwawancara 

3. Catatan hasil wawancara  

4. Foto kegiatan penggalian data (wawancara) 

 

 

  



 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

Dokumentasi wawancara kepada penjual, pembeli, Tokoh Masyarakat dan 

Tokoh Agama Di Desa Sp3 Rotan Mulya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Privinsi Sumatera Selatan. 

 

 
Wajir (Penjual) 

 

 
Peri (Penjual) 

 

 

 



 

 

 

 

 
Saroji (Pembeli) 

 
Sugik (Pembeli) 

 

 
Marti (Pembeli) 

 



 

 

 

 

 
Holik (Tokoh Masyarakat) 

 
Kandar (Tokoh Masyarakat) 

 

 
Abu (Tokoh Agama) 

 



 

 

 

 

 
 

Ahmad (Tokoh Agama) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Umi Syalamah Lahir di Ogan Komering Ilir pada 

tanggal 06 Januari 1997. Anak kedua dari Bapak Wajir Nuri 

dan Ibu Sinik. Sejarah Pendidikan peneliti TK Mesuji Raya 

Tahun 2002-2004, SDN Mesuji Raya Tahun 2004-2010, 

SMP Mesuji Raya Tahun 2010-2013, SMA Kartikatama1 

Metro Tahun 3013-2016. Kemudian melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Mulai Tahun Ajaran 2016-2022. 

 


